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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penciptaan karya ini menunjukkan bahwa proses 

perwujudan motif batik dengan sumber ide Rama Shinta diawali dari 

pengolahan konsep cerita yang mengandung nilai cinta, kesetiaan, dan 

pengorbanan. Nilai-nilai tersebut kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk 

motif batik melalui tahapan eksplorasi ide, pembuatan sketsa, penentuan unsur 

visual, hingga proses membatik pada kain. Setiap tahapan dilakukan secara 

sistematis agar motif yang dihasilkan tidak hanya memiliki keindahan visual, 

tetapi juga mampu menyampaikan makna dari cerita Rama Shinta. 

Penerapan motif batik dengan ide Rama Shinta pada evening dress 

dilakukan dengan mempertimbangkan karakter busana yang formal dan elegan. 

Penempatan motif, komposisi, skala, serta pemilihan warna disesuaikan 

dengan siluet gaun agar tidak mengganggu bentuk busana, melainkan justru 

memperkuat tampilan keseluruhan. Motif batik difungsikan sebagai elemen 

utama yang menjadi fokus visual, sehingga busana tetap terlihat anggun namun 

memiliki kekhasan dan identitas budaya yang kuat. 

Hasil perwujudan evening dress yang mengaplikasikan motif batik 

berdasarkan konsep pertunjukan Rama Shinta menunjukkan bahwa batik dapat 

diadaptasi secara harmonis ke dalam busana malam. Teknik batik yang 

digunakan mampu menampilkan tekstur khas pada permukaan kain, 

memberikan kedalaman visual, serta memperkaya estetika busana. Gaun yang 

dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai busana, tetapi juga sebagai media 

ungkap cerita yang merepresentasikan narasi pertunjukan Rama Shinta. 

Secara keseluruhan, penciptaan karya ini memberikan manfaat dalam 

mengembangkan eksplorasi batik sebagai elemen utama pada evening dress 

yang bersifat kontemporer tanpa meninggalkan nilai tradisi. Karya ini 

membuktikan bahwa penggabungan seni batik dengan konsep cerita dan 

pertunjukan dapat menghasilkan busana yang estetis, bermakna, dan memiliki 
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karakter kuat. Dengan demikian, batik tidak hanya berperan sebagai hiasan, 

tetapi juga sebagai media visual yang mampu menyampaikan cerita dan nilai 

budaya secara elegan. 

B. Saran  

Setelah terselesaikannya Tugas Akhir ini, diharapkan hasil karya yang 

diciptakan tidak hanya menjadi bentuk ekspresi kreativitas pribadi, tetapi juga 

mampu memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan desain batik 

kontemporer, khususnya dalam penerapannya pada busana evening dress. 

Karya ini menunjukkan bahwa kekayaan budaya lokal, seperti visualisasi 

pertunjukan Rama  Shinta di Candi Prambanan, dapat diolah menjadi karya 

busana yang modern, elegan, dan memiliki nilai estetika tinggi tanpa 

menghilangkan makna filosofis yang terkandung di dalamnya. 

Proses penciptaan karya ini juga memberikan pemahaman bahwa setiap 

tahapan perwujudan, mulai dari pengolahan ide, perancangan motif, pemilihan 

material, teknik pewarnaan batik, hingga penyusunan pola dan konstruksi 

busana, membutuhkan ketelitian, kesabaran, serta penguasaan teknik yang 

baik. Setiap tahap saling berkaitan dan sangat memengaruhi kualitas akhir 

karya yang dihasilkan. 

Melalui pengalaman ini, diperoleh pembelajaran penting mengenai 

pentingnya perencanaan yang lebih sistematis, terutama dalam mempersiapkan 

bahan, menentukan komposisi dan resep warna, serta mengatur alur kerja dan 

manajemen waktu. Dengan perencanaan yang matang, proses pengerjaan dapat 

berjalan lebih efektif sehingga hasil akhir menjadi lebih optimal, konsisten, dan 

sesuai dengan konsep yang dirancang. 

Melalui karya ini pula diharapkan dapat membuka peluang untuk 

penelitian dan eksplorasi lanjutan dalam pengembangan motif tradisional ke 

arah desain busana yang lebih inovatif dan aplikatif. Dengan demikian, budaya 

lokal tidak hanya dipertahankan, tetapi juga dapat terus hidup, berkembang, 

dan diapresiasi secara luas dalam dunia fashion dan industri kreatif masa kini. 
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